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ABSTRAK

Konflik petani dengan KPH Probolinggo terjadi di Desa Ranugedang
Kecamatan Tiris yang berawal dari klaim pihak Perhutani atas tanah petak 58c
milik warga. Dalam proses memperebutkan tanah garapannya petani Desa
Ranugedang menggunakan dua model perlawanan, yaitu pertama, perlawanan
diam-diam yang dijalankan dengan cara melakukan penculikan dan memberikan
informasi palsu kepada pihak Perhutani; kedua, perlawanan terbuka dengan cara
berkolaborasi dengan partai-partai  pendukung land reform, melakukan
demonstrasi di kantor KPH, mendatangi Pengadilan Negeri Kraksaan untuk
mendukung setiap ada sidang sengketa tanah. Pada akhirnya, konflik ini

dimenangkan oleh petani Desa Ranugedang.
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ABSTRACT

Conflict with the farmers is happening in KPH Probolinggo and District
Ranugedang Tiris village which originated from claims Perhutani land plots
owned by citizens of 58c. In the process of fighting Ranugedang village farmers
cultivated fields using two models of resistance, the first, resistance secretly run
by way of kidnapping and giving false information to Perhutani, secondly, open
resistance by collaborating with parties supporting land reform, conduct
demonstration at the office of KPH, came Kraksaan District Court hearing to
support any land disputes occur. In the end, this conflict was won by village

farmers Ranugedang.
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RINGKASAN

Tanah dalam masyarakat agraris, mempunyai makna yang sangat penting.
Pentingnya makna tanah tidak saja terkait dengan kebutuhan dasar dalam rangka
subsistensi, tetapi juga menjadi penopang obyektif guna mendefinisikan identitas
diri. Tanah juga memiliki variasi makna baik dari sisi ekonomi, sosial, politik,
maupun magis religius. Variasi makna itulah yang mendorong manusia dalam
hidupnya dipenuhi oleh usaha menguasai, memiliki, ataupun hanya sekedar
mengambil manfaat darinya. Nilai tanah bisa ditentukan oleh kelangkaannya,
yang di dalam pasar selalu tergantung rasio antara luas wilayah dan jumlah
penduduk (perbandingan luas tanah dengan jumlah penduduk). Jika rasio luas
tanah menurun atau dengan kata lain terjadi peningkatan jumlah penduduk, maka
nilai tanah akan meningkat, dan tanah kemudian berkembang menjadi sumber
konflik di antara kelompok-kelompok ekonomi dan kelompok sosial dalam
komunitas.

Konflik tanah yang mendorong terjadinya perlawanan petani banyak
terjadi pada tahun-tahun setelah kemerdeaan. Pada dekade 1950-an gambaran
perlawanan petani biasanya terjadi di daerah perkebunan bekas milik perusahaan
asing, dan dalam setiap gerakan pada akhirnya petani seringkali dipihak yang
dikalahkan. Akan tetapi, pada kasus ini justru terjadi sebaliknya, di mana petani
memenangkan perlawanannya dengan penguasa kehutanan dalam sengketa tanah.

Desa Ranugedang merupakan desa yang secara geografis menjadi bagian
dari KPH Probolinggo. Namun, tanah-tanah desa secara hak kepemilikan
merupakan milik petani Desa Ranugedang. Peristiwa sengketa tanah ini diawali
oleh klaim pihak KPH atas tanah di petak 58c tahun 1956 dan melarang petani
Desa Ranugedang mengolah lahan pertanian tersebut. Peristiwa tersebut secara
tidak langsung mengundang reaksi petani yang berkepentingan atas lahan garapan
di petak 58c.

Aksi perlawanan ini diawali dengan demonstrasi petani terhadap pihak
KPH Probolinggo. Tetapi, karena tidak ada tanggapn dari pihak KPH kemarahan
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petani semakin memuncak sehinggga sasaran kebencian mereka disalurkan
dengan jalan melakukan penyanderaan mandor yang mengurusi petak 58c.
Penyanderaan ini kemudian mendapat reaksi dari pihak KPH dengan membawa
permasalahan sengketa tanah ini ke pengadilan Kraksan, Probolinggo. Dalam
proses di peradilan yang memakan waktu lama ini petani berafiliasi dengan partai
politik yang sedang mencari dukungan massa. Pada akhirnya tahun 1963, dengan
bukti bukti hak kepemilikan tanah menunjukkan bahwa tanah di petak 58c adalah
milik petani, maka pengadilan Kraksaan memutuskan bahwa tanah tersebut secara
sah adalah milik petani Desa Ranugedang. Dengan adanya keputusan tersebut
perlawanan petani Desa Ranugedang mendapat kemenangan yang mutlak dan

merupakan akhir dari perlawanan yang begitu panjang.
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